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Suami ldaman #01

Inilah kriteria suami idaman yang pasti akan membawa kebaikan dalam rumah tangga.

Pertama: Suami memahami agama sehingga menjadi imam terbaik bagi keluarga
di rumah

Dalam hadits dari Mu’awiyah radhiyallabu ‘anbu, Nabi shallallahu alaibi wa sallam
bersabda,
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“Bamngsiapa yang Allah kehendaki mendapatkan selurub kebaikan, maka Allah akan
memahamkan dia tentang agama.” (HR. Bukhari, no. 71 dan Muslim, no. 1037)

Ibnu Hajar rahimahullah menyatakan, “Dapat disimpulkan dari hadits tersebut bahwa
siapa yang tidak memahami agama, enggan mempelajari dasar-dasar Islam dan
cabang-cabangnya, maka ia diharamkan untuk mendapatkan kebaikan.” (Fazh Al-
Bari, 1: 165)

Ibnul Qayyim mengatakan, “Siapa yang tidak belajar agama, maka tidak akan
mendapatkan kebaikan. Sebaliknya, siapa yang ingin dapat kebaikan, maka ia akan
dipahamkan dalam agama. Siapa yang dipahamkan dalam agama, maka ia telah
diinginkan jadi baik jika memang ia memahami ilmu agama itu sambil diamalkan.
Jika ia jadikan ilmu hanya sebagai wacana saja, ia tidaklah disebut faqih (paham)
dan tidak mendapatkan kebaikan. Karenanya faqih (paham agama sambil diamalkan,
pen.) merupakan syarat untuk mendapatan kebaikan.” (Miftah Dar As-Sa’adah, 1:243)

Kedua: Suami peduli pada kebagusan agama istri dan anaknya, bukan terus memenuhi
kepentingan dunianya saja
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“Hai orang-orang yang beriman, pelibaralah

dirimu dan keluargamu dari api neraka.”

(QS. At- Tahrim: 6)
Adh-Dhahak dan Magqatil mengenai ayat

di atas,
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“Menjadi kewajiban seorang muslim untuk
mengajari keluarganya, termasuk kerabat,
sampai pada hamba sahaya laki-laki
atau perempuannya. Ajarkanlah mereka
perkara wajib yang Allah perintahkan
dan larangan yang Allah larang.” (HR.
Ath-Thabari, dengan sanad shahih dari
jalur Said bin Abi ‘Urubah, dari Qatadah.
Lihat Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim, 7:321)
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Kepala rumah tangga yang baik mengajak
anaknya untuk shalat sebagaimana yang
suri tauladan kita perintahkan,

s 1] s Sz 393 1,52
“’ 2l g e B8 D5 Gy

u“/ g

“Perhatikanlah anak-anak kalian untuk
melaksanakan shalat ketika mereka berumur
7 tahun. Jika mereka telah berumur 10 tahun,

namun mereka enggan, pukullah mercka.”

(HR. Abu Daud, no. 495; Ahmad, 2:
180. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan
bahwa hadits ini shahih).

Coba perhatikan nikmatnya jika rumah
tangganya dibina dengan agama. Sungguh
nikmat dan seuju. Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam pernah menyuruh suami-istri
untuk shalat malam bareng,
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“Semoga Allah merahmati seorang lelaki yang

bangun di waktu malam lalu mengerjakan
shalat dan ia membangunkan istrinya lalu
si istri mengerjakan shalat. Bila istrinya
enggan untuk bangun, ia percikkan air di
wajah istrinya. Semoga Allah merahmati
seorang wanita yang bangun di waktu
malam lalu mengerjakan shalat dan
ia membangunkan suami lalu si suami
mengerjakan shalat. Bila suaminya enggan
untuk bangun, ia percikkan air di wajah
suaminya.” (HR. Abu Daud, no. 1450;
An-Nasa’i, no. 1611. Al-Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa sanad hadits
ini hasan).

Ketiga: Memberi natkah kepada keluarga
dengan baik

Dari Mu'awiyah Al-Qusyairi radhiyallahu
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anhu, ia bertanya kepada Rasulullah
shallallabu ‘alaihi wa sallam mengenai
kewajiban suami pada istri, lantas
Rasulullah shallallahu alaibhi wa sallam
bersabda,
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“Engkau memberinya makan sebagaimana
engkau makan. Engkau memberinya
pakaian sebagaimana engkau berpakaian
-atau engkau usahakan-, dan engkau tidak
memukul istrimu di wajahnya, dan engkau
tidak menjelek—jelekkannya serta tidak
memboikotnya (dalam rangka nasehat)

selain di rumah.” (HR. Abu Daud, no.

2142. Syaikh Al-Albani mengatakan
bahwa hadits ini hasan shahih).

Besaran nafkah itu seperti
apa?

Allah T#’ala berfirman,
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“Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang
yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan

beban kepada seseorang melainkan sekedar
apa yang Allah berikan kepadanya.” (QS.
Ath Tholaq: 7).

Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyah rabimahullah
pernah berkata, “Yang tepat dan lebih
benar sebagaimana yang dinyatakan
oleh kebanyakan ulama (baca: jumhur)
bahwa natkah suami pada istri kembali
pada kebiasaan masyarakat (kembali
pada ‘urf) dan tidak ada besaran tertentu
yang ditetapkan oleh syari’at. Natkah itu
berbeda sesuai dengan perbedaan tempat,
zaman, keadaan suami istri dan adat yang

ada.” (Majmu'ah Al-Fatawa, 34: 83)

Bagaimana jika suami tidak
memberi nafkah?

Dari ‘Aisyah radhiyallahu anha,ia berkata
bahwa Hindun binti ‘Utbah, istri dari Abu
Sufyan, telah datang berjumpa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu berkata,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu
Sufyan itu orang yang sangat pelit. Ia
tidak memberi kepadaku natkah yang
mencukupi dan mencukupi anak-
anakku sehingga membuatku mengambil
hartanya tanpa sepengetahuannya.
Apakah berdosa jika aku melakukan
seperti itu?” Nabi shallallahu alaihi wa
sallam bersabda,
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“Ambillah dari hartanya apa yang mencukupz
anak-anakmu dengan cara yang paluz‘

(HR. Bukhari, no. 5364; Muslim, no.
1714)



